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RINGKASAN

Tujuan dari skripsi ini adalah sebagai pedoman untuk mengatahui kualitas
produk melalui proses pengemasan produk alat rumah tangga yang dilakukan pada
UD Rizky dalam rangka untuk menjaga dan meningkatkan kualitas dan nilai tambah

pada produk alat rumah tangga

Dengan menerapkan metode Value Stream Mapping diharapkan dapat
memberi manfaat dalam mengidentifikasi waste yang dapat menyebabkan
terganggunya proses produksi sehigga dapat mempengaruhi kualitas produk, hal ini
diperlukan untuk melihat penyebab waste sehingga kedepannya dapat diperbaiki dan
dapat meminimalisir waste tersebut sehingga proses produksi dapat berjalan dengan
lacar dan dapat tetap mejaga kualitas produk sesuai dengan yang diinginkan.

Penelitian ini dilakukan pada UD Rizky Kota Batu.

Kata kunci : Alat Rumah Tangga, Kaulitas Produk, Value Stream Mapping.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha kian hari sangat pesat dan kian hari semakin
meningkat, beragam usaha dikembangkan, dengan berbagai cara dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan maksimal bagi para pengusaha. Setiap perushaan
pasti memiliki tuntutan untuk mengikuti perkembangan ekonomi secara
keseluruhan saat ini, dengan tujuan untuk bersaing dengan perusahaan lainnya
hal ini akan seacara langung akan mempengaruhi kelangsungan hidup
perusahaan. Strategi pemasaran sangat penting bagi suatu badan usaha atau
perusahaan dalam mengelola usahanya. Strategi perusahaan yang unggul akan
menjadi kekuatan utama dalam mengelola tujuan perusahaan sehingga dapat
tercapai dengan baik dan dapat berkopentitif dengan para pesaing yang ada
(Anung Prasetyo Nugroho, 2019). Dalam hal ini menjaga kualitas produk melalui
proses pengemasan merupakan faktor yang sangat penting dalam perdagangan,
hal ini secara langsung mempengaruhi kepuasan konsumen, karena sering kali
bagus atau buruknya pengemasan yang akan mempengaruhi kaulitas barang

apakah rusak saat dalam pengiriman atau tetap aman sampai ketangan konsumen.

Pengemasan menjadi faktor penting sebagai penilaian kualitas dari konsemen.

Persaingan dalam bidang bisnis tentunya berdampak pada tingkat kreativitas



usaha yang dijalani demi mendapatkan keuntungan dan mendapatkan pembeli
atau pelanggan. Dengan adanya persaingan ekonomi yang meningkat dan sangat
ketat perusahaan harus tetap menjaga kualitas produk sehingga akan menjaga
konsumen agar menjadi pelanggan tetap pada produk perusahaan tersebut.
Pendekatan yang biasa digunakan untuk menjaga atau memperbaiki kualitas
pengemasan produk adalah mengunakan pendekatan Lean Manufacturing,
pendekatan tersebut merupakan penerapan pembuatan barang dengan
memperhitungkan semua pengeluaran sumber daya yang ada dengan tujuan
mendapatan value atau nilai ekonomis konsumen dengan tanpa melakukan

pemborosan, hal tersebut untuk meminimalisir pemborosan yang ada.

Lean Manufacturing sebagai sebuah filosofi produksi yang berlandaskan pada
minimasi penggunaan sumber-sumber daya yang ada (termasuk waktu) pada
seluruh aktivitas dalam perusahaan (APICS Dictionary, 2013). Dengan
penerapan Lean Manufacturing maka perusahaan akan berusaha memproduksi
prodaknya dengan biaya yang relatif murah tanpa menguragi kualitas produk, hal
inilah yang menjadi penyebab mengapa pendekatan ini akan sangat
memepertimbangkan segala pengeluaran sumber daya yang ada secara maksimal
untuk mencapai tujuan dengan efektif dan mengurangi pemborosan anggaran

perusahaan.

Lean Manufactur merupakan bagian filosofi pertumbuhan jangka panjang

dalam menciptakan value bagi customer, masyarakat, ekonomi dengan tujuan



1.2.

1.3.

pengurangan biaya, peningkatan waktu pengiriman dan peningkatan kualitas
dengan mengeliminasi semua waste (Wilson, 2010). Apa bila perusahaan tidak
ingin mengeluarkan biaya yang lebih maka perusahaan harus bisa mencari
beberapa hal yang perlu dengan tujuan untuk menghindari pemborosan,
contohnya melakukan pengemasan dengan sebaik mungkin sehingga barang
konsumen sampai ketangan konsumen dengan baik tanpa ada kerusakkan,
dengan tujuan menghindari tuntutan konsumen dari barang rusak, sehingga
perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya asuransi untuk barang yang rusak.
Lean Manufacturing merupakan konsep yang penting untuk meminimalisisr
pemborosan perusahaan, hal tersebut yang menyebabkan perusahaan perlu

menerapakan konsep tersebut.

Rumusan Masalah

Bagaimana pengawasan mutu produk melalui proses pengemasan produk alat

rumah tangga di UD Rizky ?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana pengawasan mutu produk melalui proses

pengemasan produk alat rumah tangga UD Rizky.



1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis

Agar dapat memahami teori yang telah dipelajari dari buku dan perkuliahan,

serta menerapkannya di Usaha Dagang (UD) Rizky Kota Batu
2. Bagi Usaha Dagang (UD ) Rizky

a. Memberikan informasi bagi berguna bagi Usaha Dagang (UD ) sebagai
bahan untuk memperhitungkan semua pengeluaran sumber daya yang
ada dengan tujuan mendapatan value atau nilai ekonomis konsumen

dengan tanpa melakukan pemborosan,

b. Memberi bantuan kepada Usaha Dagang (UD ) untuk menjaga kualitas

produk.
3. Bagi Universitas

Sebagai reverensi tambahan bagi yang akan melakukan penelitian khususnya

dibidang kualitas pengemasan produk.
1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini hanya terbatas pada UD Rizky Kota Batu dengan tujuan untuk

mengetahui pengawasan mutu produk melalui proses pengemasannya.
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